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ABSTRAk

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Aplikasi Relax-Ortho untuk menurunkan
ansietas dan nyeri pasien Orthopedic. Metode penelitian ini dengan Quasy Experiment.
Tools yang dipakai Critical Care Pain Observation Tool (CPOT) dan Anxiety Spesific to
Surgery Question (ASSQ). Hasil penelitian ini menunjukkan nilai uji statistik Wolcoxon
Signed Rank menunjukkan bahwa ada pengaruh pada kedua kelonpok karena nilai p-
value 0,001 (p <0,05). Hasil uji beda dengan Mann Whitney Test menunjukkan ada beda
pada kelompok kontrol dan intervensi karena nilai p-value 0,001 (p <0,05). Simpulan
penelitian ini bahwa ada pengaruh aplikasi Relax-Ortho terhadap nyeri dan ansietas pada
pasien Post Operative Orthopedic.

Kata Kunci: Ansietas, DBE, EFT, Nyeri, Relax-Ortho.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the Relax-Ortho Application to reduce anxiety
and pain in Orthopedic patients. This research method is a Quasy Experiment. The tools
used are the Critical Care Pain Observation Tool (CPOT) and the Anxiety Specific to
Surgery Question (ASSQ). The results of this study show the Wolcoxon Signed Rank
statistical test value indicating that there is an effect on both groups because the p-value
is 0.001 (p <0.05). The results of the difference test with the Mann Whitney Test show
that there is a difference in the control and intervention groups because the p-value is
0.001 (p <0.05). The conclusion of this study is that there is an effect of the Relax-Ortho
application on pain and anxiety in Post Operative Orthopedic patients.

Kata Kunci: Anxietas, DBE, EFT, Pain, Relax-Ortho.

PENDAHULUAN

Ortopedi adalah cabang ilmu yang memelajari terkait tulang, sendi, otot, tendon dan
saraf, sistem kerangka dan semua anggota gerak (Hallab, 2020). Ortopedi modern
berkaitan dengan diagnosis dan pengelolaan gangguan pada muskuloskeletal yaitu
kerangka dari jaringan lunak yang terkait denganya. Diseluruh dunia ahli bedah ortopedi
menangani kedua cedera pada sistem muskuloskeletel, terutama patah tulang, serta
kondisi non traumatis (Kemenkes RI, 2018). Diantara jenis fraktur yang sering terjadi,
fraktur femur adalah fraktur yang sering terjadi dari pada jenis fraktur lainnya (Mayenti,
2020). Tenaga kesehatan menilai kondisi kesehatan dan mengkoordinasikan hasil
perawatan antar tenaga kesehatan untuk menunjang pengambilan keputusan terhadap
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pelayanan kesehatan pasien. Kondisi yang dialami pasien ortopedi dapat bersifat
degeneratif, traumatis, inflamasi, neuromuskuler, bawaan, atau onkologis (Kemenkes RI,
2018).

Angka kejadian fraktur di Indonesia masih tinggi. Kejadian kasus fraktur di
Indonesia mencapai 55% kejadian (Kemenkes R1, 2018). Rata-rata fraktur menyebabkan
nyeri hebat dan tingkat kecemasan yang tinggi hal ini dibuktikan pada penelitian Mayenti
(2020) bahwa pasien yang menjalani operasi pasti 95 % mengalami perasaan tidak
nyaman berupa nyeri dan cemas. Kejadian fraktur tidak lepas dari kejadian kecelakaan
lalu lintas. Data laporan kecelakan lalu lintas di Sragen, Jawa Tengah pada tahun 2021,
Number of Traffic Accident and Material Loss in Sragen 1035 kejadian kasus kecelakaan,
909 kecelakaan kasus ringan, 2 kecelakaan luka berat, 124 kecelakaan berat hingga
meninggal dunia (Utomo, 2020; Hua, 2023). Pada tahun 2021-2022 kejadian fraktur
sering terjadi pada kelompok >65 tahun 8 pasien (33,33%). Mayoritas pasien adalah
perempuan 16 pasien (66,67%) (Hua, 2023). Seluruh kasus fraktur termasuk jenis terbuka
(100%) dan fraktur proksimal femur merupakan lokasi paling umum melibatkan 17
pasien (73,83%). Durasi masa rawat inap terbanyak terdistribusi antara 4-6 hari dan >10
hari masing- masing melibatkan 8 pasien (33,3%). Sebanyak 16 pasien (66,67%) tidak
memiliki riwayat medis yang signifikan. Kejadian patah tulang sering memicu terjadinya
gangguan kenyamanan yaitu nyeri dan kecemasan.

Nyeri dan kecemasan masih menjadi fokus utama pasien yang menjalani tindakan
operasi, khususnya pada operasi patah tulang orthopedic fraktur (Czezh, 2021). Hal ini
karena semua operasi orthopedic akan menghasilkan intensitas cemas dan durasi nyeri
akut karena variasi derajat kerusakan dari bagian superfisial, jaringan lunak, tulang
terpapar, pembuluh darah hingga saraf yang berbeda (Aini, 2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi nyeri dan ansietas saling berkesinambungan. Faktor dari nyeri antara lain:
lingkungan, umur, kelelahan, riwayat nyeri sebelumnya, mekanisme pemecahan masalah
pribadi, kepercayaan, budaya dan tersedianya orang-orang yang memberi dukungan
(Septiani, 2015). Hal ini didukung penelitian Yusmaidi (2016) yang menjelaskan bahwa
ada pengaruh faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan sosial ekonomi
terhadap kecemasan operasi/pembedahan.

Salah satu cara untuk meringankan kecemasan dan nyeri inovasi terapi relaksasi.
Semua terapi relaksasi dapat memengaruhi kenyamanan pasien tetapi masih banyak
ditemukan kelemahan, relaksasi dan distraksi rerata teknik nya bersifat konvensional,
intervensi bersifat terpisah dan kurang interaktif sehingga membuat pasien bosan dan
kurang maksimal, sehingga perlu diberikan intervensi kombinasi yang lebih interaktif
dengan relaksasi dan distraksi untuk pasien post operasi fraktur. Salah satu intervensi
relaksasi yaitu Emotional Freedom Technique (EFT). Emotional Freedom Technique
(EFT) adalah terapi menggunakan unsur spiritual untuk mengurangi masalah psikologis
dan fisik yang disebabkan oleh emosional atau psikosomatik (Rokade, 2019). EFT
menggunakan jari untuk memanfaatkan titik energi dengan sejumlah ketukan dan urutan
tertentu, bersamaan dengan afirmasi positif, beberapa teknik relaksasi dan visualisasi
(Dincer, 2021). Selain itu intervensi yang dapat menurunkan nyeri post operative yaitu
deep breathing exercise (DBE). Deep Breathing Exercise (DBE) adalah latihan
pernafasan dengan teknik bernapas secara perlahan dan menggunakan otot diafragma
sehingga memungkinkan abdomen terangkat perlahan dan dada mengembang penuh
(Sasongko, 2019). Menurut penelitian Lee (2015) deep breathing exercise dapat
menurunkan skala nyeri pasien Visual Analog Scale (VAS), apabila dikombinasikan
dengan Range of Motion (ROM) dapat meningkatkan pergerakan otot sendi pasien post
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operasi. Pada penelitian Ki & Heo (2014) menunjukkan bahwa terapi deep breathing
exercise efektif dalam menurunkan nyeri dan meningkatkan stabilitas tubuh serta
aktivitas hidup sehari-hari pasien low back pain (Yau, 2021). Hal ini didukung oleh
penelitian Sasongko (2019) kombinasi dari ROM dan Deep Breathing Exercise efektif
untuk mengurangi nyeri pada pasien pasca bedah ortopedi. Kunci dari intervensi rileksasi
guna menurunkan nyeri dan kecemasan berdasar kebutuhan kenyamanan seseorang.

Urgensi pada penelitian ini adalah keadaan tidak nyaman pada nyeri dan cemas
yang selalu saja dialami pasien yang menjalani operasi, khususnya pada operasi fraktur
dengan tingkat kejadian fraktur yang cukup tinggi di indonesia, selain itu Era Digitalisasi
yang semakin maju menuntut para peneliti untuk mengembangkan kreativitas dan ilmu
yang dimiliki untuk kepentingan khalayak. Upaya preventif, kuratif, dan rehabilitatif
dengan metode android sangat diperlukan dijaman serba modern untuk menekan kondisi
nyeri dan cemas pasien karena intervensi aplikasi sistem android terlihat lebih interaktif dan
possible digunakan dimanapun dan kapanpun berada. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan aplikasi ini dilandasi dengan pendekatan
kenyamanan pasien teori Comfort Kolcaba.

Berdasarkan latar belakang di atas aplikasi Relax Ortho gabungan EFT dan DBE
adalah metode inovatif yang menarik untuk di teliti lebih lanjut. Hal ini di karenakan
perpaduan ini belum pernah diteliti antara intervensi Emotional Freedom Technique
(EFT) yang tujuannya untuk menurunkan kecemasan pada pasien post operative fractur
nonpatologic dan intervensi deep breathing exercise yang tujuan utamanya untuk
menurunkan level nyeri pada pasien post operative fractur nonpatologic. Pada intervensi
kombinasi kali ini berbasis aplikasi android yang interaktif. Android adalah sebuah sistem
operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi,
middleware dan aplikasi (Safaat, 2014). Android bisa digunakan oleh setiap orang yang
ingin menggunakannya pada perangkat mereka. Android mudah dan efektif serta cocok
untuk era digitalisasi, hal ini sesuai dengan karakteristik pasien fraktur di semua tempat
khususnya di Gemolong, Sragen, rerata pasien di daerah Sragen sudah banyak yang melek
huruf dan perkembangan digital hal ini dibuktikan dari data survei Badan Statistika
Sragen tahun 2021 usia 15-60 tahun sebanyak 96,6 % orang melek huruf dan pengguna
android (Krinsky, 2014).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian quasy-eksperiment dengan
pendekatan pre-post test control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
15 pasien dengan post op fraktur di wilayah Sragen. Waktu pelaksanaan penelitian April-
Mei 2024. Dalam penelitian ini telah ditentukan dua kelompok yaitu kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol. Dalam pelaksanaan penelitian, kelompok perlakuan diberi
intervensi berupa aplikasi (Relax-Ortho) yaitu gabungan dari EFT dan DBE. sedangkan
pada kelompok kontrol diberikan aplikasi e-leaflet yang sudah ada di RS Assalam
Gemolong.

Tabel 1. Penelitian Pre-Post Test Control Group Design.

Subject Pre-test Perlakuan Post-Test
KA 0 [ OI-A
KB O e-leaflet Ol-B

Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3
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Keterangan:
K-A: Pasien diberikan aplikasi (Relax-Ortho)
K-B: Pasien diberikan aplikasi leaflet biasa e-leaflet
O : Evaluasi perubahan skala nyeri dan ansietas
I : Aplikasi Relax Ortho berbasis android.
Ol (A+B) : Evaluasi perubahan skala nyeri dan ansietas setelah Intervensi

Lembar evaluasi skala penilaian (Relax-Ortho) berbasis android kombinasi
Emosional Freedom Technique (EFT) dan Deep Breathing Exercise terhadap nyeri
dengan Instrumen pengukuran skala nyeri Numeratic Rating Scale (NRS). NRS vyaitu ;
0=Tidak nyeri, 1-3= Nyeri ringan, 4-6=Nyeri sedang, 7-10=Nyeri berat, telah dilakukan
uji validitas dan reliabititas sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Li, Liu
& Herr dalam Swarihadiyanti, (2014) penelitian ini membandingkan empat skala nyeri
yaitu NRS, Face Pain Scale Revised (FPS-R), VRS pada klien pasca bedah menunjukan
bahwa keempat skala nyeri menunjukan validitas dan reabilitas yang baik. Pada
validitasnya skala nyeri NRS menunjukan r=0,90. Angka uji reliabilitas NRS berdasarkan
penelitian yang dilakukan Li, Liu & Herr dalam Ibrahim et al., (2020) bahwa skala nyeri
NRS menunjukan reliabilitas lebih dari 0,95 sudah reliabel.

Lembar evaluasi skala penilaian (Relax-Ortho) berbasis android kombinasi
Emosional Freedom Technique (EFT) dan deep breathing exercise terhadap Ansietas.
Pengukuran Ansietas dengan Anxiety Spesific to Surgery Question (ASSQ) yaitu cemas
ringan=skor 10-23, cemas sedang=skor 24-37, cemas berat=skor 38-50. Skala penilaian
Anxiety Spesific to Surgery Question (ASSQ) sudah di uji oleh Zakiyah, (2014) dengan
validitas skor Alfa Cronbach 0,79 dan reabilitas Alfa Cronbach 0,91.

Analisa data yang sudah diolah dilakukan analisis uji statistik nilai sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Uji analisis dengan wilcoxon signed ranks test dan mann-
whitney u test. Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas perlakuan dengan mencari nilai
mean dari nilai N gain score, Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk
mengetahui nilai mean setelah diberikan perlakuan. Gain ternormalisasi atau yang
disingkat dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor gain
maksimum. (Hake, 2010). Software yang digunakan IBM SPSS 25.

HASIL PENELITIAN

Berikut data karakteristik responden pada tahap 2, data berikut menguraikan
karakteristik responden dengan rincian: usia, jenis kelamin, alamat, agama, pekerjaan,
pendidikan terakhir, lamanya Post Operasi Fraktur, bagian fraktur di RS Assalam
Gemolong;

Tabel 2. Penelitian Pre-Post Test Control Group Design.

Karakteristik Distribusi

Usia Frequency (f) Percent (%)

- Usia 17-25 Tahun 7 46,7

- Usia 26-35 Tahun 6 40,0

- Usia 45-55 Tahun 2 13,3
Jenis Kelamin

- Laki-laki 8 53,3

- Perempuan 7 46,7
Alamat

- Sumberlawang 3 20,0
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Karakteristik Distribusi

- kalijambe 2 13,3

- Plupuh 7 46,7

- Dempul 3 20,0
Agama Frequency (f) Percent (%)

- Islam 11 73,3

- Non Islam 4 26,7
Pekerjaan

- Tidak Bekerja 1 6,7

- Tani 2 13,3

- Karyawan 3 20,0

- PNS 3 20,0

- Wiraswasta 5 33,3

- Siswa/Mahasiswa/i 1 6,7
Pendidikan Terakhir

- SD 4 26,7

- SMP 5 33,3

- SMA 5 33,3

- Lanjutan; Sarjana/D3/D4 1 6,7
Lamanya Post Operasi

- 0-5 hari 12 80,0

- 5-10 hari 3 20,0
Bagian Fraktur

- Ekstremitas Atas 5 33,3

- Ekstremitas Bawah 10 66,7

Hasil penelitian menunjukkan responden berjumlah 15 pasien; Usia yang paling
banyak di rentang 17-25 tahun; Jenis kelamin pasien yang mendominasi laki-laki; Alamat
di terbanyak daerah Plupuh Jawa Tengah, Agama Islam, Pekerjaan wirastawsta,
Pendidikan terakhir SMP-SMA,; Durasi rerata 1-3 hari post operasi; Lokasi fraktur paling
banyak adalah extermitas bawah.

Tabel 3. Gambaran Kasus Fraktur yang Paling Banyak Terjadi di RS Assalam Gemolong
Januari-Maret 2024

Kasus Fraktur

§72.3 Fracture of shaft of femur I
$82.00 Fracture of patella, closed  INEG—_—_—
S62.3 Fracture of other metacarpal bone I
$52.50 Fracture of lower end of radius, closed N
$52.52 Fracture of lower end of radius with volar angulation IEEEEGEG—G—G———_—_——
$92.00 Fracture of calcaneus, closed I
$62.7 Multiple fractures of fingers I

S42.00 Fracture of clavicle, closed I

0 10 20 30 40 50 60
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraktur yang paling banyak terjadi selama
Januari-Maret 2024 adalah kejadian fraktur femur dengan jumlah 55 kasus.

Tabel 3. Data Deskripsi Nyeri dan Ansietas

. Intervensi Kontrol
No Variabel Parameter f % f %
1 Nyeri Nyeri Sedang (skor = 4-6) 8 60,0 10 80,0
' Nyeri Berat (skor = 7-10) 7 40,0 5 20,0
No Variabel Parameter Intervensi Kontrol
f % f %
2. Ansietas Ansietas Berat (skor=38-50) 15 100 15 100

Tabel 3 Menjelaskan bahwa total responden pada penelitian sebanyak 15 responden
di ruangan dengan pengukuran parameter nyeri Numeratic Rating Scale (NRS) tingkat
nyeri dominan yaitu nyeri sedang skor 4-7 sebanyak 60%. Tingkat kecemasan dengan
parameter Anxiety Spesific to Surgery Question (ASSQ) dominan mengalami kecemasan
berat skor 38-50 sebanyak 100%.

Tabel 4. Hasil Deskriptif Nilai Mean Nyeri

Kelompok Nilai Skor Nilai Skor Mean SD
Minimum Maksimum
Intervensi Pre Test 4 9 6,80 1,424
Post Test 1 5 2,00 1,195
Kontrol Pre Test 4 9 7,07 1,335
Post Test 2 7 5,33 1,397

Berdasarkan table 4 menunjukkan hasil nilai minimum pre test kelompok kontrol
dan kelompok intervensi relax ortho sama yaitu 4, nilai maksimum pre test kelompok
kontrol dan kelompok intervensi relax ortho sama yaitu 9. Nilai minimum post test
kelompok kontrol yaitu 2, nilai minimum post test kelompok intervensi relax ortho yaitu
1, nilai maksimum post test kelompok kontrol yaitu 7, nilai maksimum post test kelompok
intervensi relax ortho yaitu 5.

Tabel 5 Hasil Deskriptif Nilai Mean Ansietas

Kelompok Nilai Skor Nilai Skor Mean SD
Minimum Maksimum
Intervensi Pre Test 39 47 42,00 1,424
Post Test 15 24 20,56 1,195
Kontrol Pre Test 39 47 42,47 1,335
Post Test 27 47 32,27 1,397

*Catatan: Cemas ringan=skor 10-23; Cemas sedang= skor 24-37; Cemas berat=skor 38-50.

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan hasil nilai minimum pre test kelompok kontrol
dan kelompok intervensi relax ortho sama yaitu 39, nilai maksimum pre test kelompok
kontrol dan kelompok intervensi relax ortho sama yaitu 47. Nilai minimum post test
kelompok kontrol yaitu 27, nilai minimum post test kelompok intervensi relax ortho yaitu
15, nilai maksimum post test kelompok kontrol yaitu 47, nilai maksimum post test
kelompok intervensi relax ortho yaitu 24. Kedua kelompok sama-sama menunjukkan
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penurunan nilai dari pre test hingga post test setelah dilakukan perlakuan, akan tetapi jika
dilihat lebih teliti maka penurunan nilai minimum dan maksimum pada kelompok
intervensi lebih besar daripada kelompok kontrol, hal ini menunjukkan bahwa kelompok
intervensi pemberian aplikasi relax ortho lebih efektif menurunkan ansietas daripada
kelompok kontrol yang diberikan e-leaflet.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas Variable Nyeri

p-value Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Shapiro-Wilk 0,267 0,002 0,065 0,015

Berdasarkan table 6 menunjukkan hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk
berdistribusi tidak normal karena ada p-value (p <0,05). Hasil uji homogenitas
menunjukkan data homogen karena nilai p-value (p >0,05).

Tabel 7. hasil uji normalitas dan homogenitas variable Ansietas

p-value Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Shapiro-Wilk 0,007 0,066 0,041 0,003

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk
berdistribusi tidak normal karena ada p-value (p <0,05). Hasil uji homogenitas
menunjukkan data homogen karena nilai p-value (p >0,05).

Tabel 8. Hasil analisis independen test variabel nyeri dan Ansietas

Kelompok Nilai Mean Nyeri P-value Wilcoxon P-Value
Mann Whitney
Pre Test Post Test
Intervensi 6,80 2,00 0,001 0,001
Kontrol 7,07 5,33 0,001
Kelompok Nilai Mean Ansietas P-value Wilcoxon P-Value
Mann Whitney
Pre Test Post Test
Intervensi 42,00 20,56 0,001 0,001
Kontrol 42,47 32,27 0,001

Berdasarkan table 8. menunjukkan bahwa pada dua kelompok terdapat perbedaan
nilai mean/rerata nyeri. Kelompok intervensi memiliki nilai perubahan rerata yang
signifikan . Hasil nilai uji statistic Wolcoxon Signed Rank menunjukkan bahwa ada
pengaruh bermakna pada kedua kelonpok karena nilai p-value (p <0,05). Selanjutnya
pada dua kelompok terdapat perbedaan nilai mean/rerata ansietas. Kelompok intervensi
memiliki nilai perubahan rerata yang sifnifikan . Hasil nilai uji statistic Wolcoxon Signed
Rank menunjukkan bahwa ada pengaruh pada kedua kelonpok karena nilai p-value (p
<0,05). Hasil uji beda dengan Mann Whitney Test menunjukkan ada beda pada kelompok
kontrol dan intervensi karena nilai p-value (p <0,05).
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PEMBAHASAN

Hasil penyusuanan aplikasi relax-ortho berisi materi-materi yang dibutuhkan
terutama untuk pasien post operasi fraktur: 1.) materi fraktur, nyeri , cemas, dan obat-
obatan terkait, 2.) Aplikasi ini terdapat 2 kombinasi intervensi yaitu Emosional Freedom
Technique (EFT) dan Deep Breathing Exercise, 3.) Aplikasi ini berisi tentang tata cara
nafas dalam dan teknik pemijatan mandiri bagian bagian titik meridian 18 titik; Cr, EB,SE
,UE ,UN ,Ch ,CB, UA BN, IH,OH, Th, IF, MF , RF, BF, KC, GS, 4.) Aplikasi ini
terdapat parameter pengukuran nyeri dan ansietas, 5) Aplikasi ini terdapat visualisasi
animasi gerak sehingga memudahkan user untuk mengikuti gerakan, 6.) Tujuan aplikasi
untuk rileksasi terutama menurunkan tingkat nyeri dan ansietas.

Aplikasi relax-ortho Emotional Freedom Technique terdapat kombinasi intervensi
yaitu Emosional Freedom Technique (EFT) dan Deep Breathing Exercise. EFT adalah
terapi menggunakan unsur spiritual untuk mengurangi masalah psikologis dan fisik yang
disebabkan oleh emosional atau psikosomatik (Rokade, 2019). EFT menggunakan jari
untuk memanfaatkan titik energi dengan sejumlah ketukan dan urutan tertentu, bersamaan
dengan afirmasi positif, beberapa teknik relaksasi dan visualisasi. Selain itu ada juga
intervensi yang Deep breathing exercise. Deep breathing exercise adalah latihan
pernafasan dengan teknik bernapas secara perlahan dan menggunakan otot diafragma
sehingga memungkinkan abdomen terangkat perlahan dan dada mengembang penuh
(Sasongko, 2019).

Hasil intepretasi menunjukkan terdapat pengaruh bermakna aplikasi (Relax-Ortho)
berbasis android kombinasi Emosional Freedom Technique (EFT) dan Deep Breathing
Eexercise (DBE) terhadap nyeri pada pasien post operative nonpatological orthopedic
fracture. Kedua kelompok sama-sama menunjukkan penurunan nilai dari pre test hingga
post test setelah dilakukan perlakuan, akan tetapi jika dilihat lebih teliti maka penurunan
nilai minimum dan maksimum pada kelompok intervensi lebih besar daripada kelompok
kontrol, hal ini menunjukkan bahwa kelompok intervensi pemberian aplikasi relax ortho
lebih cepat menurunkan nyeri daripada kelompok kontrol yang diberikan e-leaflet. Teori
comfort mengedepankan kenyamanan sebagai kebutuhan semua manusia. Kenyamanan
adalah kebutuhan yang diperlukan pada rentang sakit sampai sehat dan kenyamanan
merupakan lebel tahap akhir dari tindakan terapeutik perawat terhadap pasien (Ali, 2022).
Menurut Kolcaba, comfort mempunyai arti yang holistik dan kompleks. Kolcaba dalam
teori comfort yang dikembangkan menyebutkan holistic comfort merupakan bentuk
kenyamanan yang meliputi tiga tipe comfort yaitu relief, ease dan transcendence yang
digabungkan dalam empat konteks yaitu physical, psychospiritual, sociocultural dan
environmental (Krinsky, 2014). Penerapan teori comfort dalam konteks ini diharapkan
dapat meningkatkan kepuasan keluarga dan pasien agar efektif menurunkan nyeri post op
fraktur.

Manfaat aplikasi relax ortho dapat menurunkan level nyeri pasien post op dengan
intervensi kombinasi android kombinasi Emosional Freedom Technique (EFT) dan Deep
Breathing Eexercise (DBE). Penggunaan berbagai intervensi relaksasi kesehatan yang
dikemas dalam bentuk aplikasi terbukti efektif dalam mengurangi kasus nyeri post
operasi. Hal ini didukung oleh penelitian Tri (2017) bahwa penggunaan aplikasi relaksasi
berupa dzikir dapat menurunkan tingkat nyeri pasien post operasi repair fistel
vesikovagina. Selain itu didukung penelitian dari J. W. Prasetyo et al., (2016) Aplikasi
teknik relaksasi otot progresif sebagai upaya menurunkan nyeri pada pasien post op
haemoroid. Relaksasi nafas dalam dengan hitungan tertentu dapat membantu
meningkatkan hormone serotonin untuk menurunkan nyeri (Kusmiran, 2014). Hal ini
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sesuai dengan penelitian Mahmoud et al., (2022) bahwa penerapan Deep breathing
exercise dapat meningkatkan kondisi relaksasi pasien, terutama dalam hal penyembuhan
berbagai macam nyeri saat luka. Menurut Jarrah et al., (2022) kombinasi Deep breathing
exercise dengan intervensi spiritual lainnya sangat berpengaruh pesat kepada pasien yang
mengalami nyeri akut maupun kronis. Seiring dengan penelitian Cici & Ozkan, (2022),
Cuenca-Martinez et al., (2022) intervensi tapping juga memengaruhi penurunan nyeri
pada pasien muskoloskletal. Selain itu ada juga penelitian Bahrololoomi et al., (2022)
yang melakukan penelitian serupa dengan intervensi breathing exercise pada pasien yang
nyeri. intervensi ini juga berpengaruh menurunkan kecemasan pasien terutama pada
pasien yang mengalami sakit saat injeksi, intervensi ini sering dipilih tenaga kesehatan,
karena selain efektif intervensi ini murah dan mudah dilakukan siapa saja .

Intervensi aplikasi relax ortho dilakukan 5-6 kali hitungan, durasi dalam penelitian
sebanyak 2 minggu, hal ini cukup efektif dalam penurunan nyeri pasien post op fraktur.
Dibuktikan dengan penelitian Gholamrezaei et al., (2022)selama lebih dari se minggu
menjalani terapi nafas dalam dapat menurunkan efek sakit setelah pembedahan. Hal ini
didukung oleh Tufekei et al., (2022) dalam durasi waktu 2 bulan dengan intensitas 3-4
kali dilakukan nafas dalam dalam 2 hari sekali dapat menurunkan nyeri pasien
pembedahan jantung.

Intervensi aplikasi relax ortho adalah intervensi kombinasi yang cocok untuk
semua kalangan usia, terutama bagi pasien yang bisa menguasai handphone. Penelitian
ini didominasi oleh target usia dewasa (17-25) tahun. Dalam penelitian Bahrololoomi et
al., (2022) pada rentang usia 7- 10 tahun sudah bisa memakai intervensi nafas dalam
secara efektif untuk menurunkan nyeri bekas injeksi. Penelitian J. W. Prasetyo et al.,
(2016) juga mendukung dalam penggunaan intervensi nafas dalam pada semua kalngan
usia dalam mengatasi nyeri. Relax-ortho adalah aplikasi berbasis android yang berisi
intervensi gabungan Emosional Freedom Technique (EFT) dan Deep Breathing Exercise
yang dikemas secara efektif dan mudah digunakan untuk penurunan nyeri dan ansietas
pasien post op fraktur.

Manfaat aplikasi relax ortho dapat menurunkan level ansietas pasien post op
dengan intervensi kombinasi android kombinasi Emosional Freedom Technique (EFT)
dan Deep Breathing Eexercise (DBE). Penelitian ini didukung oleh Silvers, (2022) bahwa
intervensi aplikasi relaksasi berbasis android dapat menurunkan kecemasan dengan
signifikan. Penelitian lain Nurlatifah, (2021) efektivitas antara aplikasi relaksasi genggam
jari dengan relaksasi napas dapat menurunkan tingkat ansietas pasien bedah orthopedic.
Kecemasan dipengaruhi oleh syaraf pusat melalui jalur cortex cerebri-lymbic system-
activing hipotalamus (Hasal, 2021). Intervensi relax ortho dapat menekan syaraf yang
memicu terjadinya kecemasan dengan teknik khusus terutama dalam tapping atau
ketukan titik meridian tubuh. Titik meridian pada tubuh sangat memengaruhi energy dan
perspektif positif pada pasien yang mengalami kekhawatiran atau kondisi cemas. Hal ini
didukung oleh penelitian Anggraini & Safinatunnajah, (2021) bahwa terapi Emosional
Freedom Technique (EFT) dapat menurunkan tingkat kecemasan terutama pada pasien
post operasi dan dapat memperbaiki kualitas tidur pasien yang buruk. Penelitian lain dari
Stuart, (2007) menyebutkan bahwa terapi Emosional Freedom Technique dapat berguna
untuk menekan kecemasan berlebih dan nyeri pada pasien operasi kanker keganasan.
Penelitian lain dari Cici & Ozkan, (2022) yang menyebutkan sebanyak 162 responden
yang diberikan teknik rileksasi tapping dengan Emosional Freedom Technique
mengalami penurunan kecemasan post operasi lumbar hernia.
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Titik acupressure atau acupoint sangat berpengaruh besar dalam menyampaikan
sinyal rileksasi Spielmans & Rosen, (2022) Titik meridian berpengaruh besar terhadap
pusat ketidaknyamanan seperti hal nya nyeri dan cemas, dengan adanya penekanan 7-8
ketukan titik meridian dapat memengaruhi focus seseorang terhadap rasa sakit, terlebih
saat intervensi pasien melakukan afirmasi positif terhadap diri sendiri sehingga pasien
dapat menurunkan rasa khawatir, takut, dan cemas yang berlebihan. Hal ini didukung oleh
penelitian Smith et al., (2021), Dieckmann et al., (2021) bahwa kunci utama sukses dalam
menurunkan kecemasan adalah dengan menekan titik energy pada tubuh. Penelitian
Akyuz, (2022) juga berpendapat dengan adanya penekanan titik meridian dapat
menurunkan level cemas dan gangguan putus asa.

SIMPULAN

Ada pengaruh bermakna penggunaan aplikasi (relax-ortho) emosional freedom
technique (EFT) dan deep breathing exercise berbasis android terhadap nyeri pasien post
operative nonpatological orthopedic fracture. Ada pengaruh bermakna penggunaan
aplikasi (relax-ortho) emosional freedom technique (EFT) dan deep breathing exercise
berbasis android terhadap ansietas pasien post operative nonpatological orthopedic
fracture di RS Assalam Gemolong Sragen.
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